[bookmark: _GoBack]
BAB III METODE PENELITIAN
[image: ]Menurut Sugiyono (2020) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dengan kata lain, metode penelitian adalah cara sistematis yang digunakan untuk memecahkan masalah penelitian atau menjawab pertanyaan penelitian. Metode ini mencakup berbagai teknik dan prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data. Pemilihan metode penelitian yang tepat sangat penting karena akan mempengaruhi validitas dan reliabilitas hasil penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Kuantitatif adalah jenis penelitian yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data numerik (angka) untuk menjelaskan, memprediksi, atau mengontrol fenomena yang diteliti. Tujuan utama dari penelitian kuantitatif adalah untuk menguji hipotesis atau teori dengan menggunakan metode statistik. Penelitian ini menekankan pada objektivitas, pengukuran, dan generalisasi hasil.
3.1 Desain Penelitian
Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier sederhana. Menurut Sugiyono (2020) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafah positivisme, metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Variabel- variabel dalam penelitian ini biasanya diukur menggunakan instrumen penelitian, sehingga data yang dihasilkan berupa angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik. Sementara itu, analisis regresi bertujuan untuk mengetahui
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[image: ]pengaruh variabel X terhadap perubahan nilai variabel Y. Berdasarkan uraian diatas, peneliti membahas mengenai “Pengaruh Pola Asuh Otoriter terhadap Etika Komunikasi Siswa di SMA Swasta Istiqlal Deli Tua”.
Pola Asuh Otoriter
Etika Komunikasi


Gambar 3.1 Desain Penelitian

3.2 Partisipan
Berdasarkan Pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah (2024), bagian ini memerlukan penjelasan mengenai jumlah, karakteristik, dan alasan pemilihan partisipan penelitian. Subjek yang dilibatkan didalam kegiatan mental dan emosi secara fisik sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan beberapa partisipan, yaitu:
1. Bapak Drs. H. Enda Tarigan sebagai kepala Sekolah SMA Swasta Istiqlal Deli Tua yang telah memberikan ijin kepada peneliti untuk melakukan peneltian di SMA Swasta Istiqlal Deli Tua.
2. Guru BK SMA Swasta Istiqlal Deli Tua yang telah bersedia untuk memberikan waktu dan membantu peneliti dalam penentuan masalah yang ada didalam lingkungan sekolah.
3. Siswa Kelas XI SMA Swasta Istiqlal Deli Tua yang telah menjadi populasi sampel dalam penelitian peneliti.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
[image: ]Dalam penelitian ini peneliti menentukan besar kecilnya populasi mengacu pada pendapat Sugiyono (2022) “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1 Populasi Penelitian

	
No
	
Kelas
	
Jumlah
	
Jenis Kelamin
	Sampel

	
	
	
	
	Jenis Kelamin

	
	
	
	L
	P
	L
	P

	1.
	XI KBBS 11-1
	35
	14
	21
	4
	4

	2.
	XI KBBS 11-2
	33
	19
	14
	2
	6

	3.
	XI KBBSH 11-1
	34
	18
	16
	3
	1

	4.
	XI KBBSH 11-2
	35
	16
	19
	6
	6

	JUMLAH
	137
	67
	70
	15
	17


Berdasarkan tabel diatas populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMA Swasta Istiqlal Deli Tua yang siswanya berjumlah 137 siswa.
3.3.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2022), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi besar dan peneliti tidak dapat mempelajari semua aspeknya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut untuk mempelajari sebagian darinya.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan tujuan tertentu, bukan


berdasarkan strata atau secara acak. Sugiyono (2022) Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
[image: ]Berdasarkan penjelasan tersebut, adapun kriteria yang menjadi dasar pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Peserta didik kelas XI SMA Swasta Istiqlal Deli Tua.

2. Peserta didik yang tinggal serumah dengan orang tuanya.

3. Peserta didik yang orang tuanya menerapkan pola asuh otoriter

Untuk mengetahui dan menemukan sampel penelitian berdasarkan ciri-ciri atau kriteria yang telah ditentukan diatas, penulis melakukan observasi serta wawancara langsung kepada gruru BK dan memberikan pernyataan yang disajikan dalam bentuk angket sederhana. Dalam hal ini, penulis mengambil sampel dari penyebaran angket kepada siswa kelas XI di SMA Swasta Istiqlal Deli Tua. Angket tersebut berfokus pada pola asuh orang tua yang disebar ke 137 siswa. Dari 137 siswa, ditemukan 32 siswa yang orang tuanya menerapkan pola asuh otoriter. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 32 siswa.
3.4 Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2022), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Ada beberapa alat pengumpulan data (terutama data primer) yang dapat digunakan peneliti untuk tujuan tersebut. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah berupa kuesioner  (angket).  Menurut  Sugiyono  (2022)  Angket  merupakan  teknik


[image: ]pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Penggunaan kuesioner sebagai metode pengumpulan data terbukti sangat efektif, karena responden hanya perlu memilih dari jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kuesioner (angket) adalah metode pengumpulan data yang melibatkan serangkaian pertanyaan untuk mengukur variabel penelitian, yang diberikan kepada responden dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab. Metode ini sangat efisien karena responden hanya perlu memilih jawaban yang telah ditentukan oleh peneliti.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang disebarkan kepada siswa. Adapun angket dalam penelitian ini adalah mengunakan skala likert. Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif yaitu Sangat Sesuai (SS) diberi skor empat, Sesuai (S) diberi skor tiga, Tidak Sesuai (TS) diberi skor dua, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor satu. Pada soal negatif, pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS) diberi skor satu, Sesuai (S) diberi skor dua, Tidak Sesuai (TS) diberi skor tiga, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor skor empat.
Tabel 3.2 KATAGORI JAWABAN DAN SKALA PENILAIAN


	
No
	(Favourable)
	(Unfavourable)

	
	Jawaban
	Nilai
	Jawaban
	Nilai

	1.
	Sangat Sesuai (SS)
	4
	Sangat Sesuai (SS)
	1

	2.
	Sesuai (S)
	3
	Sesuai (S)
	2

	3.
	Tidak Sesuai (TS)
	2
	Tidak Sesuai (TS)
	3




	4.
	Sangat Tidak Sesuai (STS)
	1
	Sangat Tidak Sesuai (STS)
	4



[image: ]SS	: Sangat Sesuai, apabila pertanyaan tersebut mutlak sesuai dengan kenyataan S	: Sesuai, apabila pertanyaan tersebut sesuai dengan kenyataan
TS	: Tidak Sesuai, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kenyataan STS : Sangat Tidak Sesuai, apabila pertanyaan tersebut benar-benar tidak sesuai
dengan kenyataan

Penelitian ini menggunakan angket untuk mengeksplorasi apakah terdapat pengaruh dari pola asuh otoriter terhadap etika komunikasi siswa di SMA Swasta Istiqlal Deli Tua. Jenis angket yang diterapkan adalah angket tertutup, yang dirancang sedemikian rupa sehingga responden hanya perlu memberikan tanda centang pada pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi mereka saat ini.
3.4.1 Indikator
Indikator adalah suatu gambaran yang menjelaskan variabel sehingga dapat diobservasi atau diukur. Maka indikator mengenai pola asuh otoriter menurut Baumrind (dalam Ramadhana, 2018), adalah:
1. Kontrol
2. Kasih Sayang

3. Komunikasi

4. Tuntutan Kedewasaan

Indikator yang dijadikan kriteria siswa mengenai etika komunikasi menurut Suhaemi (dalam Sari, 2017) yaitu:
1. etika komunikasi siswa dengan guru

2. etika komunikasi siswa dengan pegawai


3. etika komunikasi siswa dengan siswa.

[image: ]Untuk memudahkan proses penelitian, maka dalam penelitian ini dibuat kisi-kisi angket pola asuh otoriter dan etika komunikasi yang digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:




	
Variabe l
	
Aspek
	
Deskriptor
	Jumlah Item
	
Jumlah

	
	
	
	Favorabel
	Unfavorabel
	

	
	
	Gaya orang tua
	
	
	

	
	
Kontrol
	menyampaikan pesan dengan batasan- batasan
bagi anaknya
	1, 2, 3, 4, 5,
6, 8, 9, 10,
11
	
7
	
11

	
	
	secara berlebihan
	
	
	

	
	
	Gaya orang tua
	
	
	

	
	
	menyampaikan
	
	
	

	
	Kasih Sayang
	pesan yang
seringkali tidak selalu mengikuti
	12, 13, 17,
18
	14, 15, 16,19
	8

	
	
	perasaan
	
	
	

	
	
	anaknya.
	
	
	

	Pola
	
	Gaya orang tua
	
	
	

	asuh
	
	menyampaikan
	
	
	

	otoriter
	
	pesan dengan
	
	
	

	(X)
	Komuni kasi
	tidak memberikan
	20, 21, 24,
25, 26
	22, 23, 27
	8

	
	
	waktu pada
	
	
	

	
	
	anaknya untuk
	
	
	

	
	
	berpendapat.
	
	
	

	
	
	Gaya orang tua
	
	
	

	
	
	menyampaikan
	
	
	

	
	Tuntuta n Kedewa saan
	pesan yang menuntut tingkat kemampuan intelektual dan
emosional tanpa
	
28, 30, 31,
32, 33
	
29
	
6

	
	
	diberikan
	
	
	

	
	
	kesempatan pada
	
	
	




	
	
	anak untuk kompromi.
	
	
	

	Total
	24
	9
	33


Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Pola Asuh Otoriter Orang Tua menurut
[image: ]Baumrind (dalam Ramadhana, 2018)



Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Etika Komunikasi menurut Suhaemi (dalam Sari, 2017)
	
Variabel
	
Indikator
	
Deskriptor
	Jumlah Item
	Jumla h

	
	
	
	Favorabel
	Unfavorab el
	

	







Etika Komuni kasi
(Y)
	etika komunika si siswa dengan guru
	Tata cara berkomunikasi siswa dengan guru yang sesuai dengan nilai dan
norma
	
1, 2, 3, 4,
5, 6
	
7, 8, 9, 10,
11, 12, 13
	

13

	
	etika komunika si siswa dengan pegawai
	Tata cara berkomunikasi siswa dengan pegawai/staf yang sesuai dengan
nilai dan norma
	

14, 15, 16,
17, 18, 19
	
20, 21, 22,
23, 24, 25,
26
	

13

	
	
etika komunika si siswa dengan siswa
	Tata cara berkomunikasi siswa dengan siswa/orang lain dilingkungan sekolah yang sesuai dengan
nilai dan norma
	

27, 28, 29,
30, 31, 32,
33
	

34, 35, 36,
37, 38, 39,
40
	


14

	Total
	21
	19
	40




3.4.2 Uji Validitas

Menurut Sahir (2021) Validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian untuk mengetahui sejauh mana responden memahami pertanyaan peneliti




𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
𝑟𝑥𝑦 =		
√{𝑁 ∑ 𝑋² − (∑ 𝑋)² } {𝑁 ∑ 𝑌² − (∑ 𝑌)² }

Keterangan:
[image: ]rxy = koefisien korelasi antara x dan y N = jumlah subjek
∑xy = jumlah perkalian antara skor x dan skor y

∑x = jumlah total skor x

∑y = jumlah total skor y

∑x2 = jumlah dari kuadrat x

∑y2 = jumlah dari kuadrat y

3.4.3 Uji Reliabilitas

Menurut Sahir (2021) Reliabilitas adalah ukuran seberapa konsisten jawaban responden. Ini ditunjukkan dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien, di mana makin tinggi koefisien, semakin konsisten jawaban responden.


𝑟11=

(		𝑘 (𝑘−1)

) (1 − Ʃ𝜎2𝑡)
𝜎2𝑡


Keterangan:

𝑟11	= Reliabilitas instrumen

k	= Banyaknya butir pertanyaan

∑𝜎𝑏² = Jumlah varians butir

∑𝜎²𝑡 =Varians total




3.5 Prosedur Penelitian

[image: ]Prosedur penelitian analisis regresi linier sederhana digunakan untuk memprediksi dari suatu distribusi data yang terdiri dari satu variabel kriterum/terikat (Y) dan satu variabel prediktor/bebas (X).
Gambar 3.2 Prosedur Penelitian
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Penjelasan prosedur penelitian:

1. Tentukan Tujuan Penelitian: menetapkan tujuan penelitian, misalnya untuk mengetahui pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) atau untuk memprediksi nilai Y berdasarkan X.


2. Identifikasi Variabel: menentukan variabel independen (X) yaitu variabel yang mempengaruhi atau memprediksi variabel dependen (Y), yaitu variabel yang dipengaruhi atau diprediksi.
3. [image: ]Pengumpulan Data: mengumpulkan data kuantitatif yang relevan dan representatif untuk variabel X dan Y. Data harus memenuhi skala interval atau rasio agar regresi linier dapat diterapkan.
4. Hitung Statistik Dasar: melakukan perhitungan statistik deskriptif seperti rata-rata, varians, dan korelasi antara X dan Y untuk memahami karakteristik data dan hubungan awal antar variable.
5. Hitung Koefisien Regresi: Menghitung koefisien regresi (potongan a dan kemiringan b) menggunakan rumus statistik atau perangkat lunak statistic.
6. Membuat Model Persamaan Regresi: menyusun model persamaan regresi linier sederhana.
7. Lakukan Prediksi: menggunakan persamaan regresi untuk memprediksi nilai variabel dependen (Y) berdasarkan nilai variabel independen (X) tertentu.
8. Uji Asumsi Regresi: melakukan uji prasyarat agar model regresi valid, Prosedur ini memastikan analisis regresi linier sederhana dilakukan secara sistematis, valid, dan hasilnya dapat digunakan untuk interpretasi dan prediksi yang akurat.


3.5.1 Identifikasi Jenis Variabel

[image: ]Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Dalam Penelitian ini terdapat 2 variabel yang digunakan yaitu : variabel bebas (variabel X) dan variabel terikat (variabel Y).
1. Variable Independen (bebas)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini, variabel bebas yang digunakan adalah pola asuh otoriter, yang dilambangkan dengan simbol (x).
2. Variabel Dependen (terikat)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat yang digunakan adalah etika komunikasi, yang dilambangkan dengan simbol (Y).
3.6 Analisis Data

Menurut Sugiyono (2013) Analisis data merupakan aktivitas yang dilakukan setelah data dikumpulkan dari seluruh responden atau sumber data lainnya. Analisis data mencakup beberapa langkah, yaitu: mengelompokkan data berdasarkan jenis dan variabel responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari semua responden, menampilkan data untuk masing-masing variabel yang diteliti, serta menghitung nilai-nilai yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah. Selain


itu, analisis juga mencakup pengujian hipotesis yang telah diajukan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus statistik, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji regresi.
3.6.1 [image: ]Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji statistik normalitas yang digunakan ialah uji shapiro-wilk dengan bantuan aplikasi Spss 23.
3.6.2 Uji Linieritas

Pengujian linieritas dilakukan untuk menguji model persamaan regresi antara variabel Y dan variabel X. Pengujian ini penting karena analisis regresi memerlukan adanya hubungan fungsional yang linier antara variabel X dan Y dalam populasi. Tujuan dari uji linieritas adalah untuk menentukan apakah kedua variabel tersebut secara signifikan memiliki pengaruh yang bersifat linear. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan uji linearitas. Dengan rumus sebagai berikut :
y = ax + b
Keterangan:

y = Nilai absorbansi a = Nilai slope
x = Konsentrasi sampel b = Nilai intersep


3.6.3 Uji Hipotesis

[image: ]Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji regresi. Uji regresi adalah metode yang digunakan untuk mencari pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi digunakan untuk memprediksi bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lain serta untuk mengetahui bentuk-bentuk hubungan di antara keduanya. Dalam penelitian ini, uji regresi yang diterapkan adalah uji regresi linier sederhana, yang terdiri dari hanya dua variabel: variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Rumus untuk uji regresi sederhana adalah sebagai berikut:
Y = a + bX
Keterangan:
Y = variabel dependen X = variabel independen
a = konstanta (apabila nilai x sebesar 0, maka Y akan sebesar a atau konstanta)

b = koefesien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)
image1.png
AL WASHLIYAH




